p-1SSN: 2655-9226
e-ISSN: 2655-9218

Jurnal Abdimas Kesehatan (JAK), Januari 2026, 8 (1): 110-119

Available Online https://jak.ubr.ac.id/index.php/jak
DOI: 10.36565/jak.v8i1.995

Edukasi Personal Review dalam Meningkatkan Ideal Diri dan Aktualisasi
Diri Anak Sekolah Menyongsong Indonesia Emas
di SMA Negeri 1 Barru

Hastuti'®, Kadek Ayu Erika?, Nurlaila Fitriani®, Nur Syamsu Ismail*, Nur Hikmawaty Hasibia®
1-31lmu Keperawatan, Fakultas Keperawatan, Universitas Hasanuddin Makassar
“psikologi, Fakultas Kedokteran, Universitas Hasanuddin Makassar
SFisioterapi, Fakultas Keperawatan, Universitas Hasanuddin Makassar
Tamalanrea Indah, Kec. Tamalanrea, Kota Makassar, 90245, Sulawesi Selatan, Indonesia
*Email Korespondensi: tuti311270@gmail.com

Abstract
Adolescence is a critical period in identity formation, yet it is often marked by an imbalance
between the ideal self and self-actualization, which can affect self-confidence and learning
motivation. Personal Review training is a reflective approach designed to help adolescents
understand their potential, align their ideal self, and enhance self-actualization. This community
engagement program was conducted at SMA Negeri 1 Barru on June 19, 2025, involving 50
students from grades X and XI aged 15-18 years. The implementation methods included
coordination with the school, development of questionnaires, interactive education sessions, and
evaluation through pre-test and post-test. The results showed a significant improvement in
students” knowledge after the education, with the proportion of students in the good knowledge
category increasing from 60% to 86%, while the poor category decreased from 12% to 0%. This
program proved effective in fostering reflective awareness, intrinsic motivation, and self-regulation
skills among adolescents. These findings highlight that Personal Review can serve as a school-
based intervention model to support character development and adolescent capacity building.
Keywords: adolescents, community engagement, ideal self, personal review, self-actualization.

Abstrak
Masa remaja merupakan periode penting dalam pembentukan identitas diri, namun seringkali
ditandai dengan ketidakseimbangan antara ideal diri dan aktualisasi diri yang dapat memengaruhi
kepercayaan diri dan motivasi belajar. Pelatihan Personal Review merupakan salah satu pendekatan
yang bertujuan membantu remaja dalam memahami potensi diri, menyelaraskan ideal diri, serta
meningkatkan aktualisasi diri. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di SMA Negeri 1
Barru pada 19 Juni 2025 dengan melibatkan 50 siswa kelas X dan XI berusia 15-18 tahun. Metode
pelaksanaan mencakup koordinasi dengan pihak sekolah, pembuatan kuesioner, edukasi interaktif,
serta evaluasi melalui pre-test dan post-test. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan
signifikan pada tingkat pengetahuan siswa setelah edukasi, di mana kategori pengetahuan baik
meningkat dari 60% menjadi 86%, sedangkan kategori kurang menurun dari 12% menjadi 0%.
Program ini terbukti efektif dalam menumbuhkan kesadaran reflektif, motivasi intrinsik, serta
keterampilan regulasi diri pada remaja. Temuan ini menegaskan bahwa Personal Review dapat
menjadi model intervensi sekolah yang mendukung pengembangan karakter dan kapasitas remaja.
Kata Kunci:, aktualisasi diri, ideal diri, pengabdian masyarakat, personal review, remaja.
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PENDAHULUAN

Pengembangan ideal diri dan aktualisasi diri pada remaja merupakan aspek penting
dalam membangun sumber daya manusia yang unggul. Aktualisasi diri adalah pencapaian
potensi maksimal individu, sedangkan ideal diri merujuk pada persepsi seseorang tentang
dirinya berdasarkan standar pribadi, seperti aspirasi dan tujuant2. Masa transisi menuju
kedewasaan membawa tantangan dalam mengenali potensi diri dan menentukan arah
pengembangan personal, yang dipengaruhi oleh Kkeselarasan antara keduanya'.
Ketidakseimbangan antara ideal diri dan aktualisasi diri dapat menyebabkan rendahnya
rasa percaya diri, kesulitan menetapkan tujuan hidup, serta terbatasnya aktualisasi diri®.
Selain itu, perubahan kognitif selama masa transisi ini sering memicu ketegangan antara
keduanya*, menyulitkan remaja dalam menyelaraskan ekspektasi dengan potensi yang
dimilikis.

Berbagai studi telah menunjukkan bahwa remaja seringkali menghadapi tantangan
dalam mengidentifikasi nilai-nilai personal dan menetapkan cara yang tepat untuk
mencapai potensinya. Laporan World Heatlh Organization (2021) menyebutkan bahwa
14% remaja usia 10-19 tahun mengalami gangguan mental, dengan kecemasan dan depresi
sebagai kondisi paling umums¢. Penelitian di berbagai negara juga mengungkapkan bahwa
remaja seringkali mengalami tekanan psikososial akibat krisis identitas, ketidakpastian
masa depan, serta minimnya akses terhadap dukungan yang dapat membantu mereka
memahami dan mengembangkan ideal diri>"¢. Di Indonesia, data Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas) 2018 menunjukkan bahwa prevalensi gangguan jiwa emosional meningkat dari
6% pada tahun 2013 menjadi 9,8% pada tahun 2018, yang berdampak pada sekitar 19 juta
jiwa anak®. Faktor utama yang berkontribusi terhadap kondisi ini meliputi kurangnya
dukungan sosial, minimnya akses terhadap program refleksi diri yang terstruktur, serta
lemahnya sistem bimbingan yang membantu siswa dalam membangun pemahaman
mengenai ideal diri dan aktualisasi diri.

Tantangan serupa ditemukan di berbagai institusi pendidikan, termasuk SMA
Negeri 1 Barru. Berdasarkan data yang diperoleh melalui wawancara dengan pihak sekolah
pada Januari 2025, sebanyak 45% siswa menyatakan kebingungan dalam menentukan arah
pengembangan diri, sementara 30% lainnya mengaku mengalami kesulitan dalam
mengelola ekspektasi dengan gambaran potensi yang dimiliki. Ketidakseimbangan ini
dapat menyebabkan rendahnya motivasi belajar, penurunan prestasi akademik, serta
meningkatnya kecenderungan terhadap perilaku berisiko. Melihat dari dampak dari resiko
yang ada, maka diperlukan intervensi yang dapat membantu siswa dalam mengembangkan
konsep ideal diri serta membangun strategi aktualisasi diri yang sesuai dengan kapasitas
yang dimiliki siswa.

Pendekatan efektif untuk mengatasi permasalahan pengembangan ideal diri dan
aktualisasi diri adalah melalui program edukasi berbasis sekolah yang mengajarkan
personal review. Program ini bertujuan meningkatkan kesadaran siswa tentang refleksi
diri, mengenali kekuatan dan kelemahan, serta mengajarkan strategi aktualisasi diri jangka
panjang®. Tujuan akhir dari aktualisasi diri adalah mengembangkan potensi pribadi
melalui peningkatan diritt. Beberapa studi menunjukkan bahwa metode personal review
efektif dalam meningkatkan kepercayaan diri, resiliensi psikologis, dan keterampilan
berpikir reflektif dalam pengambilan keputusan®?. Implementasi program ini memerlukan
pendekatan multidisipliner, melibatkan pendidik dan ahli psikologi untuk mendukung
intervensi. Studi juga mengungkapkan bahwa intervensi personal review yang dipadukan
dengan dukungan psikososial dapat meningkatkan efektivitas dalam mengembangkan ideal
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diri siswa'?, sementara keterlibatan lingkungan sekolah juga berperan penting dalam
keberhasilan program?.

Pelaksanaan program "Pelatihan Personal Review dalam Meningkatkan Ideal Diri
dan Aktualisasi Diri Anak Sekolah Menyongsong Indonesia Emas di SMA Negeri 1 Barru™
diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam membangun generasi muda
yang lebih percaya diri, adaptif, dan mampu merancang masa depan secara lebih
terstruktur. Program ini juga selaras dengan visi pembangunan sumber daya manusia yang
berkualitas sebagaimana tertuang dalam Sustainable Development Goals (SDGs),
khususnya tujuan keempat mengenai pendidikan berkualitas (Quality Education) dan
tujuan kedelapan mengenai pekerjaan layak serta pertumbuhan ekonomi (Decent Work and
Economic Growth). Dengan pendekatan yang komprehensif dan berbasis bukti, program
ini diharapkan dapat menjadi model intervensi yang efektif dalam mendukung
pengembangan karakter dan kapasitas remaja menuju Indonesia Emas 2045.

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan di SMAN 1 Barru, Kecamatan Barru,
Kabupaten Barru, Sulawesi Selatan, pada Kamis, 19 Juni 2025 dengan jumlah peserta yaitu
50 orang kelas VII, VIII, dan IX yang berusia 15-20 tahun. Adapun metode pelaksanaan
kegiatan ini diuraikan sebagai berikut ini:

1. Rapat koordinasi dan pengurusan izin, dilakukan oleh tim pengabdian masyarakat
untuk membagi tugas antar anggota, menyusun jadwal kegiatan, serta membahas aspek
teknis pelaksanaan program pelatihan personal review. Pada tahap ini juga dilakukan
pengurusan izin resmi kepada pihak SMA Negeri 1 Barru dengan melibatkan kepala
sekolah, guru bimbingan konseling, serta pihak terkait lainnya. Langkah ini bertujuan
untuk memastikan seluruh tim memiliki pemahaman yang sama mengenai tujuan dan
langkah program, serta mendapatkan dukungan penuh dari pihak sekolah agar kegiatan
dapat berjalan lancar dan efektif.

2. Pembuatan kuesioner terkait pengetahuan personal review. Kuesioner yang dirancang
digunakan selama proses edukasi personal review dan berisi pertanyaan-pertanyaan
yang berkaitan dengan ideal diri dan aktualisasi diri pada remaja. Pembuatan kuesioner
ini bertujuan untuk mengukur pengetahuan awal siswa serta perubahan pengetahuan
siswa setelah mengikuti pelatihan, sehingga dapat memberikan data yang valid untuk
evaluasi program.

3. Pertemuan dengan Kepala Sekolah, Guru, dan Staf SMA Negeri 1 Barru yang
bertujuan untuk mendiskusikan teknis pelaksanaan program pengabdian masyarakat,
termasuk penyediaan waktu dan tempat pelatihan yang dilakukan selama program
berlangsung. Pertemuan ini sangat penting untuk memastikan dukungan dari pihak
sekolah serta kolaborasi yang baik antara tim pengabdian masyarakat dan staf sekolah,
sehingga pelaksanaan program dapat berjalan sesuai rencana.

4. Edukasi, dilakukan untuk meningkatkan pemahaman siswa mengenai personal review,
ideal diri, dan aktualisasi diri. Kegiatan diawali dengan presentasi interaktif yang
menyajikan materi mudah dipahami, mencakup pengertian personal review,
manfaatnya bagi pengembangan diri, serta teknik penerapan dalam kehidupan sehari-
hari.

5. Evaluasi dan monitoring, dilakukan untuk menilai efektivitas program dengan
membandingkan hasil pre-test dan post-test siswa menggunakan kuesioner seperti yang
terlihat pada Tabel 1. Selain itu, siswa diajak berdiskusi, tanya jawab, dan survei
kepuasan serta wawancara singkat guna memperoleh umpan balik terkait pengalaman
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siswa selama mengikuti kegiatan. Hasil evaluasi digunakan untuk mengukur
peningkatan pengetahuan, keterampilan, serta menyusun rekomendasi perbaikan untuk
kegiatan serupa di masa mendatang.
Tabel 1. Kuesioner Pengetahuan

No Pertanyaan Jawaban
Benar Salah Tidak Tahu

1. | Masa remaja merupakan masa yang tidak
berpengaruh pada pembentukan karakter.

2. | Personal review dapat meningkatkan self-
awareness dan regulasi diri.

3. | Aktualisasi diri berarti menerima kekurangan
tanpa perlu mengembangkan potensi diri.

4. | Ketidakseimbangan antara ideal diri dan
aktualisasi diri dapat menyebabkan stres dan
kecemasan.

5. | Ideal diri adalah gambaran seseorang tentang
seperti apa dirinya seharusnya.

6. | Personal review bertujuan meningkatkan
kesadaran diri dan membantu menentukan
tujuan hidup.

7. | Perasaan tidak puas terhadap diri sendiri adalah
salah satu tanda ketidakseimbangan antara ideal
diri dan aktualisasi diri.

8. | Berhenti membandingkan diri dengan orang lain
adalah salah satu cara meningkatkan ideal diri.

9. | Perasaan gagal dan tidak puas bisa muncul jika
seseorang tidak mencapai ideal dirinya.

10 | Melakukan personal review secara berkala tidak
membantu dalam regulasi diri (self-regulation).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebanyak 50 orang orang siswa SMAN 1 Barru hadir dan bersedia menjadi peserta

kegiatan pengabdian masyarakat. Gambaran karakteristik partisipan disajikan pada tabel
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden (n=51)

Karakteristik Responden Mean + SD Modus Min-Max f %
Usia 16,00 + 0,69 16 15-16
Jenis Kelamin
Perempuan (P) 28 56,0
Laki-Laki (L) 22 440
Total 50 100
Kelas
X 29 58,0
XI 21 420
Total 50 100
Jurusan
IPA 36 72,0
IPS 14 28.0
Total 50 100

113 |




Hastuti, et al..
Jurnal Abdimas Kesehatan (JAK), Vol. 8, No. 1, Januari 2026, 110-119

Berdasarkan tabel, diketahui bahwa mayoritas responden berusia 16 tahun dengan
nilai rata-rata (mean) sebesar 16,26 tahun dan standar deviasi +0,69. Usia termuda
responden adalah 15 tahun dan usia tertua berada di 18 tahun. Ditinjau dari jenis kelamin,
responden didominasi oleh perempuan sebanyak 56%, sedangkan laki-laki berjumlah 44%.
Sementara itu, jika dilihat berdasarkan jenjang kelas, responden dari kelas X menduduki
proporsi terbesar yaitu 58,0%, dan sisanya 42,0% berasal dari kelas XI. Dari segi jurusan,
sebagian besar responden berasal dari jurusan IPA dengan persentase mencapai 72%,
sedangkan jurusan IPS hanya mencakup 28% dari total responden

Kegiatan pengabdian masyarakat diawali dengan tahap persiapan yang meliputi
proses perizinan, survei lokasi, menentukan waktu pelaksanaan dan kelompok sasaran,
serta koordinasi antar tim dalam menyiapkan materi, alat, serta perlengkapan yang
dibutunkan untuk edukasi. Setelah seluruh persiapan rampung, tim pelaksana
diberangkatkan menuju lokasi kegiatan dan rangkaian acara diawali dengan sesi
pembukaan yang secara resmi dibuka oleh Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Barru bersama
Ketua Tim Pengabdian Masyarakat, yang sekaligus menyampaikan sambutan serta
dukungan penuh terhadap program. Dokumentasi kegiatan pemberangkatan dan
pembukaan dapat dilihat pada Gambar 1.

» i A
4 5

Setelah sesi pembukaan, kegiatan dilanjutkan dengan penyampaian materi kepada
siswa mengenai peningkatan ideal diri dan aktualisasi diri melalui personal review. Materi
yang disampaikan mencakup pemahaman tentang konsep ideal diri, faktor-faktor yang
memengaruhi pembentukan ideal diri dan aktualisasi diri, serta strategi untuk
meningkatkannya agar siswa mampu mengembangkan potensi dirinya secara optimal.
Dokumentasi penyampaian materi dapat dilihat pada Gambar 2.

._".l._, -

Materi edukasi juga diperkuat dengan penggunaan media berupa leaflet dan banner
seperti yang terlihat pada Gambar 3 yang memuat informasi mengenai pentingnya
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memahami ideal diri dan aktualisasi diri. Leaflet dan banner menjadi alat bantu utama agar
siswa dapat lebih mudah memahami materi, mengingat kembali poin-poin penting yang
telah disampaikan, serta mampu menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-
hari.

EBE DD

Gambar 3. Konten Materi Penyuluhan (Banner & Leaflet)

Setelah materi disampaikan, tim pengabdian masyarakat melakukan evaluasi melalui
sesi tanya jawab untuk menilai pemahaman siswa mengenai konsep ideal diri dan
aktualisasi diri. Siswa terlihat antusias baik dalam mengajukan maupun menjawab
pertanyaan selama kegiatan berlangsung. Selain itu, evaluasi pengetahuan juga dilakukan
melalui kuesioner dengan metode pre-test dan post-test untuk membandingkan
pengetahuan sebelum dan sesudah pemberian materi, seperti terlihat pada Gambar 4 dan
Gambar 4.

U"W’Tﬂ

Gambar 4. Evaluasi Kegiatan (Tanya Jawab dan Pre-test & Post-test)
Hasil dari pre-test dan post-test kemudian dibandingkan untuk mengetahui sejauh

mana peningkatan pengetahuan peserta, sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 3
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Siswa SMAN 1 Barru (n=50)
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Pengetahuan
Pre-test Post-test
Frekuensi (n)  Persentase(%)  Frekuensi (n) Presentase (%)
Baik 30 60,0% 43 86,0%
Cukup 14 28,0% 7 14,0%
Kurang 6 12,0% 0 0%
Total 50 100% 50 100%

Hasil pada tabel menunjukkan bahwa sebelum diberikan edukasi, sebagian besar
responden berada pada kategori pengetahuan baik dengan persentase sebesar 60%,
sementara kategori cukup dan kurang masing-masing sebesar 28% dan 12% . Setelah
pelaksanaan edukasi, terjadi peningkatan jumlah responden dalam kategori baik menjadi
86%. Sebaliknya, kategori cukup mengalami penurunan menjadi 14% dan tidak ada lagi
responden yang termasuk dalam kategori kurang. Perubahan ini mengindikasikan adanya
peningkatan tingkat pengetahuan setelah edukasi diberikan.

Remaja menurut World Health Organization (WHO) adalah kelompok usia 10-19
tahun, masa transisi dari anak-anak menuju dewasa yang ditandai dengan perkembangan
biologis, psikologis, serta sosial yang pesat'’. Pada tahap ini, kebutuhan akan pembentukan
identitas diri dan aktualisasi potensi menjadi sangat penting. Para remaja khususnya dalam
masa SMA, secara natural memiliki kebutuhan untuk mengaktualisasikan diri, dan
pelatihan yang mengarahkan mereka mengenali serta mengekspresikan ide dan bakat dapat
mendukung proses tersebut'®. Ketidakseimbangan antara ideal diri dan aktualisasi diri pada
remaja sering memicu tekanan emosional seperti rendahnya harga diri dan kesulitan
optimal®.

Hasil pelatihan Personal Review di SMAN 1 Baru menunjukkan adanya peningkatan
pengetahuan siswa yang berada pada kategori baik tentang cara mengenali potensi diri dan
menyusun tujuan hidup. Peserta juga lebih berani mengekspresikan diri dan mencoba
mengembangkan kemampuan yang dimiliki. Temuan ini sejalan dengan penelitian® yang
menunjukkan bahwa modul bimbingan berbasis aktualisasi diri dapat membantu siswa
lebih menerima diri dan meningkatkan kesadaran diri mendukung serta efektivitas
pelatihan Personal Review dalam memperkuat ideal diri dan aktualisasi diri.

Sebagian besar peserta sebelumnya belum pernah mengikuti pelatihan yang secara
khusus membantu mereka melakukan refleksi diri dan merancang tujuan hidup. Padahal,
masa remaja adalah periode yang ideal untuk mulai diperkenalkan pada strategi penguatan
identitas diri, peningkatan kepercayaan diri, dan aktualisasi potensi. Edukasi dan pelatihan
yang terstruktur terbukti mampu meningkatkan perkembangan identitas dan kesejahteraan
psikologis remaja?. Antusiasme peserta terlihat jelas selama kegiatan berlangsung,
tercermin dari keaktifan mereka dalam bertanya, berdiskusi, serta menyampaikan
pengalaman pribadi secara terbuka.

Pelatihan Personal Review juga berperan penting dalam membantu remaja
mengurangi ketidaksesuaian antara ideal diri dan aktual diri. Ketika siswa mulai menyadari
potensi yang dimiliki dan menyesuaikan dengan harapan pribadi, mereka lebih mudah
mengembangkan rasa percaya diri. Penelitian oleh? menunjukkan bahwa perbedaan besar
antara diri ideal dan diri aktual berhubungan dengan meningkatnya gejala depresi dan
rendahnya harga diri pada remaja. Oleh karena itu, pelatihan yang mendorong kesadaran
diri sangat diperlukan agar remaja dapat menyelaraskan cita-cita dengan kemampuan nyata
yang mereka miliki.
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Selain itu, kegiatan Personal Review juga bisa menumbuhkan motivasi dari dalam
diri siswa. Remaja yang sudah mengenal dirinya biasanya lebih semangat untuk
berkembang tanpa harus selalu menunggu dorongan dari orang lain. Hal ini sesuai dengan
penelitian® yang menemukan bahwa bimbingan berbasis aktualisasi diri dapat membantu
siswa lebih menerima diri dan lebih sadar akan potensinya. Jadi, pelatihan seperti ini bukan
hanya menambah pengetahuan, tetapi juga memperkuat sikap dan keterampilan remaja
untuk mengembangkan diri.

Selain meningkatkan pengetahuan, pelatihan ini dapat mempererat hubungan antar
teman di sekolah. Ketika siswa saling mendiskusikan pengalaman dan memberi dukungan,
mereka merasa dihargai dan memahami satu sama lain. Sebuah penelitian oleh?
menunjukkan bahwa hubungan antarteman yang berkualitas, seperti merasa diterima dan
didukung, berhubungan positif dengan perkembangan identitas dan kesejahteraan
psikologis remaja®. Dengan suasana yang saling mendukung tersebut, siswa lebih percaya
diri untuk mencoba hal baru dan tidak takut mengekspresikan pendapatnya.

Dampak lainnya adalah meningkatnya kesadaran siswa mengenai pentingnya
menetapkan tujuan hidup jangka panjang yang realistis. Siswa yang punya tujuan jelas
cenderung lebih matang dalam pengambilan keputusan dan terhindar dari perilaku
berisiko. Penelitian oleh* menyatakan bahwa perumusan tujuan yang terstruktur
membantu memperkuat identitas pribadi dan menjadi pelindung terhadap stres serta
kecemasan. Dengan adanya pelatihan ini, remaja juga dapat belajar menghubungkan tujuan
jangka pendek dengan rencana masa depan, sehingga proses aktualisasi diri mereka
berjalan lebih terarah dan berkesinambungan. Hal ini penting karena remaja yang terbiasa
merancang tujuan hidup sejak dini akan lebih siap menghadapi tantangan akademik
maupun sosial di masa depan.

KESIMPULAN

Hasil kegiatan pelatihan Personal Review di SMAN 1 Baru menunjukkan adanya
peningkatan pengetahuan yang signifikan pada peserta. Berdasarkan hasil pre-test dan
post-test, kategori pengetahuan baik meningkat dari 60% menjadi 86%, Hal ini
membuktikan bahwa edukasi dan pelatihan yang diberikan efektif dalam meningkatkan
pemahaman siswa mengenai pengembangan ideal diri dan aktualisasi diri. Sehingga, siswa
lebih memahami pentingnya mengenali diri sendiri dan merencanakan tujuan hidup secara
lebih terarah. Selain itu, hasil ini juga menunjukkan bahwa remaja mudah menerima
pelatihan dengan cara refleksi diri.

Pelatihan Personal Review tidak hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi juga
mendorong keaktifan peserta dalam diskusi, keberanian mengemukakan pendapat, serta
semangat untuk merancang tujuan hidup. Dengan demikian, intervensi seperti ini penting
untuk terus dikembangkan dan diperluas terutama di kalangan remaja sebagai upaya
membangun ideal diri yang sehat, menumbuhkan motivasi intrinsik serta mendukung
proses aktualisasi diri secara optimal.
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